BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia pasar modal mengalami perkembangan yang pesat. Adanya
pasar modal ini menjadikan investor memiliki alat untuk mengukur Kkinerja dan
kondisi keuangan perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan yang berisi
informasi-informasi berupa posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat dalam perbuatan keputusan investasi.

Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pihak internal dan
eksternal perusahaan. FASB menyatakan bahwa secara umum tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna dalam membuat
keputusan bisnis dan keputusan ekonomi (Suwardjono, 2014). Bentuk laporan
keuangan yang berlaku saat ini disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan pada tanggal 25 Juni 2015 yang diamandemen tentang prakarsa
pengungkaan atas penyajian laporan keuangan. Dewan Standar Akuntansi
Keuangan menerapkan komponen laporan keuangan terdiri dari; Laporan posisi
keuangan pada akhir periode, Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain selama periode, Laporan perubahan ekuitas selama periode, Laporan arus kas
selama periode, Catatan atas laporan keuangan, Laporan posisi keuangan pada
awal periode (1Al, 2018)

Mengingat bahwa laporan keuangan merupakan salah satu media utama

untuk mengkomunikasikan informasi operasional maupun keuangan perusahaan,
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keandalan dan kewajaran laporan keuangan sangat diperlukan, sehingga
diupayakan tidak terdapat manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam perusunan laporan keuangan tersebut. Oleh Kkarena itu
keandalan dan kewajaran laporan keuangan harus dinilai oleh pihak-pihak
independen seperti auditor. Auditor sebagai pihak independen bertanggungjawab
menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan, sehingga salah saji laporan
keuangan dapat diminimalkan.

Going concern merupakan suatu dalil yang menyatakan bahwa kesatuan
usaha akan menjalankan terus operasinya dalam jangka waktu yang cukup lama
untuk mewujudkan proyeknya, tanggung jawab serta aktifitas-aktifitas yang
terhenti (Belkaoui 2009:27). Opini audit dengan penjelasan Going concern
memberikan informasi kepada pihak investor sebagai pengguna laporan keuangan
untuk menilai kondisi suatu perusahaan dari sisi pihak yang independen. Bahkan
jika kondisi ekonomi negara dalam keadaan gejolak ekonomi atau mengalami
penurunan Yyang tidak pasti, para investor mengharapkan auditor untuk
memberikan early warning akan kegagalan keuangan perusahaan.

Seorang  auditor  diwajibkan  untuk  mengevaluasi  mengenai
keberlangsungan hidup suatu entitas. Perusahaan mendapat opini audit going
concern apabila auditor menilai ada keraguan atau indikasi bahwa perusahaan
tidak dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan apabila didalam
proses audit auditor menemukan adanya kejadian yang menimbulkan risiko bagi
perusahaan mempertahankan keberlangsungan bisnisnya. Opini audit going

concern sendiri merupakan opini audit modifikasi yang diberikan auditor bila
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terdapat keraguan atas kemampuan going concern perusahaan atau terdapat
ketidakpastian yang signifikan atas keberlangsungan hidup perusahaan dalam
menjalankan operasinya dalam kurun waktu yang pantas, tidak lebih dari satu
tahun setelah tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (SPAP, 2017). Bagi
pemakai laporan keuangan, opini audit going concern merupakan kabar buruk
yang keberadaannya tidak diinginkan oleh suatu entitas. Berbagai masalah bisa
timbul terkait dengan pemberian opini audit going concern pada suatu
perusahaan.

Pemberian opini audit going concern bukanlah suatu perkara mudah
sehingga sering terjadi kesalahan opini (audit failures) oleh auditor. Penyebabnya
antara lain ialah auditor harus bergesekan dengan aspek moral dan etika untuk
memprediksi kelangsungan hidup perusahaan. Timbulnya masalah yang lebih
besar akibat dari adanya kesalahan pemberian opini akan menjadi tanggungjawab
auditor sebagai pihak yang memberikan pendapat atas kewajaran kondisi
perusahaan. (Junairi, 2016)

Faktor yang mempengaruhi auditor mengeluarkan opini audit going
concern penting untuk diketahui karena opini ini dapat dijadikan referensi
investor berkaitan dengan investasinya, atau pengguna laporan keuangan lainnya
dalam mengambil keputusan. Penelitian ini akan menguji mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh auditor. Faktor
yang mempengaruhinya yaitu: pertumbuhan perusahaan, debt default, disclosure,

dan opini audit tahun sebelumnya. (Junairi, 2016)
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Setiap perusahaan berusaha mencapai pertumbuhan yang tinggi tiap tahun
karena pertumbuhan perusahaan memberikan gambaran perkembangan
perusahaan itu sendiri. Menurut Machfoedz (1996) pertumbuhan adalah seberapa
jauh perusahaan menempatkan diri dalam dalam suatu ekonomi secara
keseluruhan atau suatu ekonomi untuk industri yang sama. Perusahaan yang
memiliki pertumbuhan lebih cepat harus lebih mengandalkan diri pada modal
eksternal. Pertumbuhan perusahaan yang baik akan ditunjukan dari seberapa baik
perusahaan tersebut mempertahankan posisi ekonomi dalam suatu industri
maupun kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat rasio
pertumbuhan laba yang didapat oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang
mempunyai rasio pertumbuhan laba yang positif cenderung memiliki potensi
untuk mendapatkan opini yang baik lebih besar. Pertumbuhan laba yang baik ini
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam bertahan di kondisi
persaingan yang amat ketat. Sedangkan perusahaan dengan negative growth
mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar kearah kebangkrutan. Rasio
pertumbuhan laba digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan karena
dapat menggambarkan keadaan perusahaan yang sedang baik. Jika rasio
pertumbuhan laba positif, maka auditor cenderung tidak memberikan opini audit
going concern (Brigham, 2011).

Salah satu Indikator going concern yang banyak digunakan auditor dalam
memberikan keputusan opini audit adalah kegagalan dalam memenuhi kewajiban
utangnya (default). Variabel kegagalan utang atau debt default menunjukan

indikasi perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang harus dipertimbangkan
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auditor saat membuat keputusan opini going concern (SPAP: 2013). Perusahaan
akan dikategorikan dalam status debt default dimana perusahaan dengan keadaan
tidak dapat atau lalai dalam membayar hutang pokok atau bunga, persetujuan
perjanjian hutang yang dilanggar (jika dilanggar), perusahaan yang sedang dalam
proses negosiasi restrukturisasi hutang yang jatuh tempo. Apabila suatu
perusahaan dalam kondisi Debt Default maka auditor akan cenderung
memberikan opini audit going concern. (Arens, 2011).

Semakin luasnya informasi yang diungkapkan oleh perusahaan yang
mengalami kondisi  keuangan yang buruk, maka auditor akan lebih mudah
dalam menemukan bukti dalam menilai kelangsungan usaha perusahaan. Biasanya
perusahaan cenderung akan mengungkapkan good news dalam laporan keuangan
agar opini yang diterima adalah unqualified opinion. Menurut Suwardjono
(2014:580) secara umum, tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi
yang dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk
melayani berbagai pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda.
Disclosure merupakan pengungkapan dalam laporan keuangan baik hal tersebut
merupakan informasi positif maupun negatif yang nantinya akan berpengaruh
pada keputusan investasi. Informasi akan menjadi semakin mudah didapat dari
perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan dari tingginya tingkat
disclosure. Auditor akan lebih mudah menemukan bukti-bukti yang berkaitan
dengan kelangsungan hidup perusahaan dan mengeluarkan opininya. Disclosure
dari perusahaan tentang keraguan atas going concern terlebih bila disertai adanya

rencana manajemen perusahaan untuk mengatasinya menunjukkan adanya
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ketidakmampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahannya. Hal
ini mengindikasikan adanya hubungan antara disclosure dengan opini audit going
concern. (Junairi, 2016).

Perusahaan yang telah mendapatkan opini audit going concern pada tahun
sebelumnya akan mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena opini yang
didapatkan oleh perusahaan membuat para investor menjadi ragu untuk
menanamkan dananya. Sehingga keadaan sulit yang terjadi pada tahun
sebelumnya tidak dapat diatasi dan berakibat pada memburuknya keadaaan
perusahaan dan kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern
lagi akan semakin besar. Apabila auditor mengeluarkan opini audit going concern
tahun sebelumnya maka akan semakin besar kemungkinan perusahaan akan
menerima kembali opini audit going concern pada tahun berjalan. (1API, 341).

Fenomena yang terjadi di Indonesia pada perusahaan manufaktur yang
mendapat opini audit going concern adalah kasus Batavia Air tidak bisa
membayar hutang $4,68 yang jatuh tempo pada 31 Desember 2012 pihak Batavia
yang tidak melakukan pembayaran, pihak kreditor mengajukan gugatan pailit
kepada Batavia Air. Dimana saat sebelum Batavia Air mengalami kebangkrutan
laporan keuangannya menunjukkan kemampuan membayar kewajiban jangka
pendek serta panjang, dan arus kas dalam kondisi baik, laporan keuangan pun
mendapat laporan audit yang wajar tanpa pengecualian dan menerima kualifikasi
going concern pada tahun 2015. Namun ternyata Batavia Air tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya sehingga mengalami kebangkrutan.

(www.bisnis.tempo.co)
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Fenomena lain perusahaan manufaktur di Indonesia yang mendapat opini
audit going concern adalah PT ARGO PANTES Tbk menyatakan bahwa dari
catatan 35 atas laporan keuangan yang mengindikasikan perusahaan mengalami
rugi neto sebesar $AS 25.717.117 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2017 dan pada tanggal tersebut prusahaan juga mencatat defisiensi
modal sebesar $AS 56.991.258. Kondisi tersebut, bersama denga hal-hal lain
sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 35, mengindikasikan adanya sesuatu
ketidak pastian material yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.
(http://emiten.kontan.co.id)

Berikut ini disajikan 10 perusahaan manufaktur yang menerima opini audit

going concern selama periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) :
Tabel 1.1 Distribusi Opini Audit
Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-2018
No | Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 | Ekadharma Internasional 0 1 1 0 0
2 | Chareon Pokphand Indonesia 0 0 1 0 0
3 | Japfa Comfeed Indonesia 0 0 0 1 1
4 | Ricky Putra Globalindo 0 0 1 1 0
5 | Star Petrochem 0 0 1 1 0
6 | Trisula Internasional 0 1 0 1 0
7 | KMI Wire and Cable 0 1 0 0 0
8 | Multi Bintang Indonesia 1 0 0 0 1
9 | Sekar Bumi 1 0 0 0 0
10 | Wismilak Inti Makmur 0 1 0 0 0
Sumber:[www.idx.co.id|laporan tahunan, data diolah

Keterangan:
0 = Non Going concern
1 = Going Concern
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Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa masih sedikit perusahaan yang
menggunakan asumsi going concern, terlihat dari 10 perusahaan diatas dari tahun
2014-2018 masih banyak perusahaan tidak menerapkan going concern pada
perusahaannya. Hal ini menjadi pertimbangan serius bagi pihak investor dalam
mengambil suatu keputusan.

Motivasi peneliti menguji kembali penelitian ini adalah karena adanya hasil
uji hipotesis yang tidak konsisten diantara para peneliti terdahulu. Hasil penelitian
terdahulu tentang opini audit going concern yang dapat dipengaruhi oleh
pertumbuhan perusahaan diteliti oleh Kristiani (2018), dan Putra (2016) yang
menyatakan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit
going concern. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern.

Dalam penelitian Sari (2018) yang menyatakan bahwa opini audit tahun
sebelumnya tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2015) menyatakan bahwa opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Selanjutnya mengingat besarnya pengaruh diberikan opini audit going
concern atas laporan keuangan auditee yaitu hilangnya kepercayaan publik
terhadap manajeman perusahaan dalam mengelola bisnis usahanya. Serta
pentingnya informasi tentang opini audit going concern mendorong peneliti untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit ini diantaranya

pertumbuhan perusahaan, debt default, disclosure, dan opini audit tahun
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sebelumnya. Penelitian ini mengambil objek penelitian pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria dalam

periode 2014-2018.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini
audit going concern ?
2. Apakah debt default berpengaruh terhadap opini audit going
concern ?
3. Apakah disclosure berpengaruh terhadap opini audit going
concern ?
4. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap

opini audit going concern ?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh bukti empiris:
1. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going
concern.

2. Pengaruh debt default terhadap opini audit going concern.
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3. Pengaruh disclosure terhadap opini audit going concern.

4. Pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit
going concern.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bung Hatta, serta diharapkan bisa menambah
pengetahuan  penulis  mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi opini audit going concern.

2. Bagi praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh praktisi
seperti akuntan publik dalam pertimbangan menerbitkan opini
audit yang tepat mengenai keberlangsungan usaha dari entitas
yang diauditnya.

3. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
dan informasi dalam penelitian yang akan dilakukan di masa
datang serta dapat memberikan masukan bagi perkembangan

pendidikan terutama bidang auditing.
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1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran

secara umum tentang permasalahan yang akan dibahas. Adapun

sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
skripsi.

Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang digunakan sebagai
dasar dalam menganalisis permasalahan. Bagian ini berisi landasan
teori, penelitan terdahulu terkait permasalahan, model pemikiran,
dan pengembangan hipotesis.

Bab 111 Metodologi Penelitian
Bab ini berisi bariabel penelitian dan defenisi operasional, model
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta
metode analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang proses pengolahan data, mulai dari

deskripsi data, hasil analisis data, dan pembahasannya.
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Bab V Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis data
dan pembahasan, keterbatasan penelitian serta saran untuk

penelitian selanjutnya.
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